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BAB I. 

PENDAHULUAN. 

A. Latar Belakang. 

Pertumbuhan teknologi dan informasi yang pesat menjadi 

tantangan besar bagi lembaga-lembaga pemerintahan yang berhubungan 

dengan pelayanan publik. Lembaga-lembaga tersebut dituntut untuk 

melakukan perubahan paradigma dari yang bersifat konvensional beralih 

kepada paradigma digital. Perubahan tersebut dilakukan sebagai bentuk 

penerapan pemerintahan yang baik dengan menggunakan teknologi yang 

disebut e-government. Pelaksanaan e-government ini menjadi langkah 

untuk meningkatkan pelayanan publik. Menurut Dwiyanto (2011, p.181) 

birokrasi pemerintah dapat membangun penerapan teknologi dalam 

penyelenggaraan pemerintahan, menyederhanakan interaksi dengan 

masyarakat, dan mendorong penyelenggaraan pelayanan publik.  

Dalam rangka e-government tersebut, Kementerian..Agraria..dan 

Tata Ruang/Badan..Pertanahan Nasional (ATR/BPN) sebagai salah satu 

lembaga pemerintahan yang berhubungan dengan pelayanan publik sedang 

berupaya melakukan perubahan. Perubahan tersebut berkaitan dengan 

pengelolaan warkah pertanahan. Berdasarkan Pasal 1 angka (12) Peraturan 

Menteri Negara Agraria/ Kepala Badan Pertanahan Nasional 

(PMNA/KBPN) Nomor 3 Tahun 1997 mendefinisikan warkah adalah 

dokumen yang merupakan pembuktian data fisik dan data yuridis bidang 

tanah yang telah dipergunakan sebagai dasar pendaftaran bidang tanah. 

Menurut Sugoto dalam Anggraini (2019, p.2), mengungkapkan bahwa 

berkaitan dengan warkah pertanahan, Kementerian ATR/BPN 

membutuhkan suatu perubahan terhadap sistem manual yang selama ini 

dijalankan dalam menyimpan dan mengelola warkah pertanahan karena 

tidak praktis sehingga memerlukan waktu yang lama. 
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Dalam upaya perubahan tersebut, Kementerian ATR/BPN 

melaksanakan kegiatan digitalisasi warkah pertanahan. Berdasarkan Rapat 

Kerja Nasional (Rakernas) yang digelar pada tanggal 21- 23 Januari 2020 

di Jakarta, Kementerian memiliki fokus utama pada pengembangan 

teknologi melalui layanan elektronik dan digitalisasi dokumen 

(Kementerian ATR/BPN, 2020). Dalam Rakernas tersebut, Kementerian 

ATR/BPN memerlukan persiapan mengenai aspek kebijakan dan metode 

strategis dalam menghadapi isu “Digital Melayani” dengan inti 

permasalahan pada peningkatan kualitas dan digitalisasi warkah 

pertanahan. 

Salah satu langkah strategis yang dilaksanakan oleh Kementerian 

ATR/BPN yaitu memulai kegiatan dokumentasi dalam bentuk dokumen 

digital yang menjadi salah satu bagian dari Pendaftaran Tanah Sistematik 

Lengkap (PTSL) tahun 2020. Hal tersebut diungkapkan oleh Sugoto dalam 

Suparman (2019) bahwa dalam program PTSL ini mulai diabadikan dalam 

bentuk dokumen digital. Program PTSL merupakan program Kementerian 

ATR/BPN yang dilaksanakan secara serempak untuk seluruh objek tanah 

dalam satu desa/kelurahan di wilayah Indonesia. Melalui program tersebut 

diharapkan pada tahun 2025 seluruh rakyat Indonesia telah memegang 

sertifikat hak atas tanah. Program tersebut dituangkan dalam Peraturan 

Menteri Agraria dan Tata Ruang/Kepala BPN (ATR/Kepala BPN) Nomor 

12 Tahun 2017 tentang Percepatan Pendaftaran Sistematis Lengkap yang 

selanjutnya diubah menjadi Peraturan Menteri ATR/Kepala BPN Nomor 6 

Tahun 2018 tentang Percepatan Pendaftaran Sistematis Lengkap. 

Dalam Petunjuk Teknis PTSL tahun 2020, digitalisasi warkah 

pertanahan menjadi salah satu bagian penting dalam proses penyelesaian 

PTSL menuju Kabupaten/Kota Lengkap. Salah satu contoh pada tahap 

pengumpulan data yuridis, selain mengumpulkan dokumen analog petugas 

juga perlu melakukan pengunggahan dokumen digital yang meliputi scan 

KTP, scan formulir pendaftaran, scan formulir pernyataan penguasaan 

fisik, scan bukti alas hak, scan PBB, dan pembukuan daftar isian. Hal 
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tersebut dilakukan karena pengunggahan dokumen digital berpengaruh 

terhadap proses pemberkasan. Menurut Admin Yuridis, pengunggahan 

dokumen digital itu penting karena jika dokumen tidak diunggah maka 

berkas tersebut tidak mendapatkan nomor daftar isian (komunikasi pribadi, 

16 November 2020). Selain itu, pada hasil dari PTSL juga harus 

terdigitalisasi seperti Buku Tanah karena pengunggahan tersebut 

mempengaruhi kualitas desa lengkap.  

Selain tertuang dalam juknis PTSL 2020, pelaksanaan digitalisasi 

warkah pertanahan juga tidak terlepas dari pengaturan terkait standarisasi 

digitalisasi warkah yang terdapat dalam Surat Edaran Sekretariat Jenderal 

Kementerian ATR/BPN Nomor 5/SE-100.TU.02.01/VIII/2019 tentang 

Standarisasi Digitalisasi Warkah. Salah satu penjelasan dari Juknis PTSL 

(2020, p.41), berbunyi bahwa  

“Warkah yang menjadi dasar pelaksanaan PTSL agar dilakukan proses 
digitalisasi sesuai dengan petunjuk proses digitalisasi dokumen/warkah”.  
 

Itu berarti pelaksanaan digitalisasi harus dilakukan sesuai dengan petunjuk 

Surat Edaran tersebut yang memuat maksud dan tujuan kegiatan 

digitalisasi, dasar hukum, dan tahapan kegiatan digitalisasi seperti tahap 

persiapan, tahap pelaksanaan scan, tahap penamaan hasil scan, tahap 

kontrol kualitas, tahap penyimpanan hasil alih media ke dalam server, dan 

tahap pembuatan daftar warkah hasil digitalisasi.   

Pelaksanaan digitalisasi warkah pertanahan menjadi perhatian yang 

serius bagi Kementerian ATR/BPN. Hal tersebut dikarenakan sulitnya 

mencari warkah pertanahan menjadi permasalahan klasik yang sering 

ditemui di Lingkungan ATR/BPN. Sebagaimana dijelaskan dalam 

Kerangka Acuan Kerja (KAK) Digitalisasi Dokumen dan Warkah (2020, 

p.11), beberapa kendala yang sering timbul, seperti tingkat kesulitan 

pencarian dokumen sangat tinggi, kecepatan pencarian dokumen sangat 

rendah, dokumen hilang ketika dibutuhkan, tidak ada batasan kewenangan 

akses terhadap dokumen, pertumbuhan jumlah dokumen yang berbanding 
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lurus dengan kebutuhan ruangan, jumlah tenaga yang mengurusi kearsipan 

sangat sedikit, akses pencarian dan biaya perawatannya.  

Tahun 2021, Kantor Pertanahan Kabupaten Magetan melaksanakan 

kegiatan digitalisasi warkah pertanahan dalam Pendaftaran Tanah 

Sistematik Lengkap dengan target sebanyak 44.600 bidang. Jumlah ini 

meningkat dari tahun sebelumnya yaitu 30.000 bidang, sehingga 

diperlukan strategi yang tepat untuk percepatan digitalisasi warkah 

pertanahan. Salah satu yang digunakan untuk mengetahui strategi yang 

tepat yaitu menggunakan analisis SWOT. Menurut Freddy Rangkuti 

(2016, p.19), Analisis SWOT adalah metode yang digunakan untuk 

mengelompokan beberapa faktor secara terstruktur guna menjelaskan 

strategi organisasi. Dalam penelitian ini, strategi dapat diketahui dengan 

menganalisis faktor  kekuatan, kelemahan, peluang dan ancaman dari 

Kantor Pertanahan Kabupaten Magetan yang mempengaruhi pelaksanaan 

digitalisasi pada tahun 2020. Berdasarkan penjelasan  tersebut, maka 

peneliti tertarik untuk melakukan penelitian mengenai “Strategi 

Percepatan Digitalisasi Warkah Pertanahan Dalam Rangka PTSL di 

Kantor Pertanahan Kabupaten Magetan”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian di atas, rumusan..masalah..yang akan diteliti 

dalam  penelitian ini adalah 

1. Bagaimana pelaksanaan digitalisasi warkah pertanahan dalam.PTSL di 

Kantor Pertanahan Kabupaten (Kantah Kab.) Magetan Tahun 2020? 

2. Bagaimana strategi Kantah Kab. Magetan untuk percepatan digitalisasi 

warkah pertanahan dalam PTSL berdasarkan analisis SWOT? 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan penelitian 

a. Mengetahui pelaksanaan kegiatan digitalisasi warkah pertanahan 

dalam PTSL tahun 2020 oleh Kantah Kab. Magetan. 
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b. Mengetahui strategi yang tepat untuk percepatan digitalisasi 

warkah pertanahan dalam PTSL berdasarkan analisis SWOT. 

 

2. Kegunaan Penelitian 

a. Kegunaan dari penelitian ini bagi penulis dan pembaca adalah 

menambah ilmu pengetahuan tentang mekanisme pelaksanaan 

percepatan digitalisasi warkah pertanahan dalam PTSL di Kantah 

Kab. Magetan. 

b. Kegunaan dari penelitian ini bagi Kementerian ATR/BPN adalah 

bahwa penelitian ini diharapkan dapat memberi masukan guna  

membangun percepatan digitalisasi warkah pertanahan dalam 

PTSL tahun 2021. 

c. Kegunaan bagi masyarakat dengan adanya kegiatan digitalisasi ini 

adalah pelayanan pertanahan menjadi lebih baik karena warkah 

pertanahan dari bidang tanah yang mereka miliki telah memiliki 

dokumen elektronik. 
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BAB VII 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai pelaksanaan 

dan strategi percepatan digitalisasi warkah pertanahan Kantor Pertanahan 

Kabupaten Magetan, maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Pelaksanaan kegiatan digitalisasi warkah pertanahan di Kantah Kab. 

Magetan mengacu pada Surat Edaran Sekretariat Jenderal Kementerian 

ATR/BPN Nomor 5/SE-100.TU.02.01/VIII/2019 melalui tahapan, antara 

lain: 

a. Persiapan, yang meliputi penyediaan tempat baik di dalam maupun di 

luar Kantah Kab. Magetan, inventarisasi dokumen dan pemilahan 

serta pemberkasan. 

b. Scan Warkah, yang dilakukan oleh Tim Puldadis, Tim Basecamp dan 

Pokmas dengan menggunakan alat scanner dan HP. 

c. Indexing (Penamaan), yang dilakukan oleh Pokmas dan Tim 

Basecamp. 

d. Quality Control, yang dilakukan oleh Tim Basecamp untuk 

mengetahui kelayakan hasil digitalisasi warkah pertanahan. 

e. Penyimpanan, yang dilakukan ke dalam Sistem KKP dengan bantuan 

Aplikasi Imacros. 

2. Strategi yang dapat digunakan oleh Kantor Pertanahan Kabupaten 

Magetan dalam  pelaksanaan digitalisasi warkah pertanahan tahun 2021 

berdasarkan analisis SWOT sebagai berikut: 

a. Strategi S-O, mempertahankan cara penyelesaian target digitalisasi 

Warkah Pertanahan, mempererat kerjasama dengan kelompok 

masyarakat, memadukan penggunaan Aplikasi dengan sarana 

scanner, memanfaatkan anggaran secara maksimal sehingga 

anggaran dapat terserap/tersalurkan dengan baik, memperhatikan dan 
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menerapkan pelaksanaan sesuai dengan Juknis PTSL dan Surat 

Edaran tentang Standarisasi Digitalisasi Warkah. 

b. Strategi W-O, mengupayakan pelaksanaan digitalisasi untuk 

keseluruhan warkah pertanahan, memaksimalkan bantuan tenaga dari 

kelompok masyarakat, memaksimalkan pemanfaatan sarana dan 

prasarana yang telah tersedia, melakukan kerjasama dengan instansi 

lain terhadap penyediaan sarana dan peningkatan kualitas hasil 

digitalisasi dengan mengacu pada Surat Edaran Standarisasi 

Digitalisasi Warkah 

c. Strategi S-T, meningkatkan quality control terhadap hasil 

digitalisasi, meningkatkan kemampuan kelompok masyarakat 

dengan pemberian pengarahan dan pelatihan, melakukan perawatan 

dan perbaikan secara berkala terhadap sarana yang dipergunakan, 

membuat perencanaan yang matang terkait jumlah warkah 

pertanahan yang akan digitalisasi kepada Kanwil ATR/BPN, dan 

melakukan koordinasi dengan Kanwil ATR/BPN terkait pemberian 

stempel digital. 

d. Strategi W-T, mengajukan permohonan penyelesaian digitalisasi 

warkah pertanahan dengan pihak ketiga melalui Kanwil ATR/BPN, 

melakukan perekrutan PPNPN yang memiliki kemampuan tinggi di 

bidang teknologi, menyewa peralatan scanner ke tempat persewaan 

peralatan elektronik, menjalin koordinasi yang baik dengan Kanwil 

ATR/BPN dan  melakukan evaluasi terhadap pelaksanaan digitalisasi 

warkah pertanahan. 

B. Saran 

1. Kantor Pertanahan perlu melakukan evaluasi pelaksanaan digitalisasi 

warkah pertanahan tahun 2020 berdasarkan Surat Edaran Sekretariat 

Jenderal Kementerian ATR/BPN Nomor 5/SE-100.TU.02.01/VIII/2019. 
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2. Mengajukan permohonan kepada Kanwil ATR/BPN untuk pelaksanaan 

kegiatan digitalisasi warkah pertanahan dengan pihak ketiga sehingga 

kegiatan berjalan sesuai dengan aturan yang berlaku. 

3. Kantah Kab. Magetan perlu mengajukan penganggaran untuk penyewaan 

sarana Fast Scanner sehingga dapat membantu percepatan digitalisasi 

warkah pertanahan. 

4. Kantah Kab. Magetan  perlu memperhatikan terkait penambahan stempel 

digital pada hasil digitalisasi, pasalnya Warkah digital dapat disebut 

sebagai alat pembuktian jika telah berstempel digital. Oleh karena itu, 

Warkah alih media di Kantah Kabupaten Magetan perlu ditindaklanjuti 

sehingga pelaksanaan digitalisasi ini dapat dijadikan alat bukti dan 

bermanfaat di kemudian hari. 
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